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RINGKASAN 
 

PERBANDINGAN NOTARIS DI INDONESIA DAN KĀTIB AL-‘ADL DI 
ARAB SAUDI DALAM PERSPEKTIF SISTEM HUKUM 

Oleh : 

Muhammad Zaid Ismail1, Mispansyah2 

Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 128 Halaman 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran hukum dalam 

mewujudkan ketertiban, keadilan, kemanfaatan, dan kepastian hukum melalui 

pembentukan lembaga yang berwenang memberikan legalitas terhadap perbuatan 

hukum masyarakat. Dalam hampir setiap sistem hukum, negara membentuk pejabat 

yang berfungsi mencatat, mengesahkan, dan mendokumentasikan perbuatan hukum 

sebagai sarana perlindungan hukum preventif. Dalam tradisi civil law, fungsi 

tersebut dijalankan oleh Notaris sebagai pejabat umum yang berwenang membuat 

akta autentik. Di Indonesia, lembaga notariat berkembang sejak masa kolonial 

Belanda dan kemudian memperoleh dasar hukum nasional melalui Undang-Undang 

Jabatan Notaris. Akta autentik yang dibuat notaris memiliki kekuatan pembuktian 

lahiriah, formal, dan materil sehingga menjadi instrumen penting dalam menjamin 

kepastian hukum. Sementara itu, Arab Saudi yang menganut sistem sharia law 

mengenal pejabat bernama Kātib al-‘Adl yang bertugas mendokumentasikan dan 

mengesahkan berbagai perbuatan hukum berdasarkan legitimasi negara dan syariat 

Islam. Jabatan ini berakar pada ajaran Al-Qur’an, khususnya QS. Al-Baqarah ayat 

282 mengenai pencatatan transaksi. Dalam perkembangannya, Kātib al-‘Adl 

mengalami transformasi dari bagian sistem peradilan menjadi institusi administratif 

di bawah Kementerian Kehakiman serta berhasil menerapkan digitalisasi penuh 

dalam layanan dokumentasi hukum. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan mendasar antara Indonesia dan Arab Saudi, baik dari segi karakteristik 

jabatan maupun respons terhadap perkembangan teknologi hukum. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk membandingkan Notaris di Indonesia dan Kātib al-

‘Adl di Arab Saudi dalam perspektif sistem hukum yang melatarbelakanginya. 

 
1 NIM: 2420216310064 
2 Pembimbing 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan 

karakteristik Notaris di Indonesia dan Kātib al-‘Adl di Arab Saudi, serta 

menganalisis bagaimana sistem civil law dan sharia law memengaruhi 

pembentukan dasar hukum kedua jabatan tersebut. Secara teoritis, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya kajian perbandingan hukum, hukum kenotariatan, 

dan hubungan antara sistem hukum dengan pembentukan institusi hukum. Secara 

praktis, penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi akademisi, mahasiswa, 

notaris, dan praktisi hukum dalam memahami konstruksi jabatan hukum pada kedua 

negara. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pembentuk kebijakan dalam mengembangkan sistem kenotariatan nasional, 

khususnya terkait transformasi digital dan pengembangan layanan hukum berbasis 

teknologi. 

 Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang berfokus pada 

kajian terhadap norma-norma hukum yang mengatur jabatan Notaris di Indonesia 

dan Kātib al-‘Adl di Arab Saudi. Pendekatan yang digunakan meliputi pendekatan 

perundang-undangan (statute approach), pendekatan perbandingan hukum 

(comparative law approach), dan pendekatan konseptual (conceptual approach). 

Penelitian ini bertipe komparatif-analitis dengan sifat deskriptif. Bahan hukum 

yang digunakan terdiri atas bahan hukum primer berupa peraturan perundang-

undangan Indonesia dan Arab Saudi, bahan hukum sekunder berupa buku, jurnal, 

tesis, dan doktrin hukum, serta bahan hukum tersier berupa kamus dan 

ensiklopedia. Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan melalui studi 

kepustakaan (library research), sedangkan analisis dilakukan menggunakan 

metode analisis isi dan perbandingan hukum untuk menemukan persamaan, 

perbedaan, serta pengaruh sistem hukum terhadap pembentukan kedua jabatan 

tersebut. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Notaris di Indonesia berkedudukan 

sebagai pejabat umum yang memperoleh kewenangan secara atribusi berdasarkan 

Undang-Undang Jabatan Notaris dan tidak berstatus sebagai pegawai negeri. 

Notaris memperoleh honorarium dari jasa hukum yang diberikan serta memiliki 

kewenangan yang relatif luas dalam pembuatan akta autentik selama tidak menjadi 
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kewenangan pejabat lain. Sebaliknya, Kātib al-‘Adl berkedudukan sebagai pejabat 

sekaligus pegawai pemerintah yang berada dalam struktur birokrasi Kementerian 

Kehakiman Arab Saudi dan memperoleh gaji dari negara. Kewenangannya dibatasi 

secara lebih spesifik oleh peraturan perundang-undangan dan prinsip-prinsip syariat 

Islam. Produk hukum yang diterbitkan oleh kedua jabatan tersebut sama-sama 

memiliki kekuatan pembuktian sempurna, namun Arab Saudi mengenal sistem dual 

notariat yang membedakan antara Kātib al-‘Adl sebagai notaris publik dan al-

Muwatsiq sebagai notaris privat. Selain itu, Arab Saudi telah menerapkan 

digitalisasi penuh terhadap seluruh proses dokumentasi hukum serta menyediakan 

layanan notaris keliling bagi penyandang disabilitas. Dari perspektif sistem hukum, 

pembentukan jabatan Notaris di Indonesia dipengaruhi secara kuat oleh 

karakteristik civil law yang menekankan kodifikasi, kepastian hukum, dan 

rasionalitas formal. Sebaliknya, pembentukan jabatan Kātib al-‘Adl dipengaruhi 

oleh karakteristik sharia law yang menjadikan syariat sebagai sumber legitimasi 

utama. Meskipun demikian, perkembangan regulasi di Arab Saudi menunjukkan 

adanya pergeseran dari tipologi irasional-substantif menuju rasional-substantif, 

bahkan memiliki kecenderungan ke arah rasional-formal melalui pembentukan 

regulasi yang semakin sistematis tanpa meninggalkan legitimasi syariat. Dengan 

demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa karakteristik kedua jabatan sangat 

dipengaruhi oleh sistem hukum yang melatarbelakanginya, sekaligus menunjukkan 

bahwa perkembangan politik hukum masing-masing negara berperan penting 

dalam membentuk model layanan dokumentasi hukum yang berbeda, terutama 

dalam menghadapi tuntutan modernisasi dan digitalisasi pelayanan hukum. 
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PERBANDINGAN NOTARIS DI INDONESIA DAN KĀTIB AL-‘ADL DI 

ARAB SAUDI DALAM PERSPEKTIF SISTEM HUKUM 

Oleh: 

Muhammad Zaid Ismail1, Mispansyah2 

Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 128 Halaman 

ABSTRAK 

Kata Kunci: Notaris, Kātib Al-‘Adl ,Civil Law, Sharia Law 

Penelitian ini mengkaji perbandingan antara jabatan Notaris di Indonesia dan Kātib 
Al-‘Adl di Arab saudi dalam perspektif sistem hukum, serta bertujuan untuk 
menganalisis karakteristik masing-masing jabatan serta mengidentifikasi pengaruh 
sistem civil law di Indonesia dan sistem sharia law di arab suadi terhadap 
pembentukan dasar hukum kedua jabatan tersebut. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-
undangan (statute approach), pendekatan perbandingan hukum (comparative law 
approach) serta pendekatan konseptual (conceptual approach).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Notaris di Indonesia berkedudukan sebagai 
pejabat umum yang mandiri, berwenang membuat akta autentik berdasarkan 
Undang-Undang Jabatan Notaris (UUJN), dan bertanggung jawab atas kebenaran 
formil yang dibuatnya. Sementara itu, Kātib Al-‘Adl di Arab Saudi berkedudukan 
sebagai pegawai negeri sipil di bawah Kementerian Kehakiman, yang berwenang 
mencatat dan megesahkan perbuatan hukum berdasarkan prinsip-prinsip syariat 
Islam yang dikodifikasikan melalui Undang-Undang Dokumentasi Tahun 2020. 
Pada dimensi basic policy, pembentukan jabatan Notaris di Indonesia berpijak pada 
nilai-nilai Pancasila sebagai grundnorm, sementara jabatan Kātib Al-‘Adl 
berlandaskan pada perintah Al-Quran Surah Al-Baqarah:282 sebagai legitimasi 
teologis. Pada dimensi enactment policy, Indonesia mewujudkannya melalui UUJN 
sebagai produk legislasi multi-lembaga yang sistematis dan hierarkis, sedangkan 
Arab Saudi melalui dekrit kerajaan dan keputusan menteri yang berpusat pada 
otoritas raja sebagai final authority, yang mengalami tiga fase perkembangan 
regulasi hingga lahirnya UU Dokumentasi Tahun 2020. 

Sistem civil law berpengaruh langsung pada pembentukan UUJN melalui tradisi 
kodifikasi, konsep akta autentik yang bersumber dari Pasal 1868 KUHPerdata, serta 
tipologi hukum rasional-formal, sedangkan sistem sharia law membentuk jabatan 
Kātib Al-‘Adl melalui mekanisme siyassah syar’iyyah dengan tipologi yang 
bergeser dari irasional-substantif menuju rasional-substantif. 
  

 
1 NIM: 2420216310064 
2 Pembimbing 
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MOTO 
 

َيِننِسْحُلماَ رْجَاُ عْيِضُي لاَ للها َّنِاَفْ رِبْصَيَوِ قَّتَّيْ نَم هَّنِا  
 

“Sesungguhnya barangsiapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya 
Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik”. 

 
Q.S. Yusuf :90. 
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